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A. Nama : Muhammad Albi Hasan 

B. NPM : 173112330050033 

C. Judul Skripsi : KONSENSUS SEBAGAI LANDASAN 

YURIDIS PEMBAGIAN HARTA 

WARISAN BERUPA TANAH (STUDI 

KASUS: MASYARAKAT ADAT BETAWI 

DI PERKAMPUNGAN BUDAYA 

BETAWI SETU BABAKAN, 

KELURAHAN SRENGSENG SAWAH, 

KECAMATAN JAGAKARSA, PROVINSI 

DKI JAKARTA) 

D. Jumlah Halaman : Halaman Pengantar: xi, Halaman Isi: 106, 

   Tahun Pembuatan: 2022  

E. Abstrak  : 

Sistem waris perseorangan adalah bagian dari sistem kekerabatan Betawi yang 

bersifat parental. Di Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan, Kelurahan 

Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Provinsi DKI Jakarta, ada 

perkembangan dalam pembagian warisan kepada masyarakat. Perkembangan 

ini dipengaruhi oleh orang tua dan ahli waris, sehingga terjadi konsensus, yang 

juga dikenal sebagai kesepakatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pembagian waris di Masyarakat Adat Betawi di Setu 

Babakan, Kelurahan Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Provinsi DKI 

Jakarta, dengan mempertimbangkan berbagai masalah yang terkait dengan 

pengaturan hukum waris tanah di Indonesia, pandangan masyarakat adat 

Betawi tentang hukum waris di Indonesia, dan penerapan konvensi pembagian 
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waris. Penelitian penulisan hukum ini menggunakan yuridis empiris sebagai 

pendekatan. Hasil wawancara dijadikan sebagai data primer dan didukung data 

kepustakaan sebagai data sekunder penulisan hukum ini. Saat ini, Masyarakat 

Adat Betawi di Kampung Setu Babakan yang beragama Islam menentukan 

pembagian warisnya. Faktor orang tua dan ahli waris memengaruhi 

perkembangan praktik pembagian warisan. hasilnya adalah kesepakatan dan 

perdamaian. 

F. Daftar Pustaka : Buku 47 (1953-2017), Peraturan 

Perundang-undangan 6, Internet 3, Tesis 1. 

G. Dosen Pembimbing    : Albert Tanjung, S.H., M. Kn., C.L.A. 
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A. Name : Muhammad Albi Hasan 

B. SIN : 173112330070307 

C. Title : CONSENSUS AS A JURISDICTIONAL 

BASIS FOR THE DISTRIBUTION OF 

LAND HERITAGES (CASE STUDY: 

BETAWI TRADITIONAL COMMUNITY 

IN BETAWI CULTURAL VILLAGE SETU 

BABAKAN, SRENGSENG SAWAH 

WARD, JAGAKARSA DISTRICT, SOUTH 

OF JAKARTA, DKI JAKARTA 

PROVINCE) 

D. Pages : Introduction: xi, Page Content: 106, Year of 

  Thesis Making: 2022 

E. Abstract Content : 

The kinship system adopted by the Betawi community is parental by using an 

individual inheritance system. Currently, there is progress in distributing 

inheritance to the community in the Betawi Cultural Village, Setu Babakan, 

Srengseng Sawah Village, Jagakarsa District, DKI Jakarta Province. This 

development is due to the factors of parents and heirs, then there is an agreement or 

can be called a consensus. The research addresses several key issues, including the 

legal regulation of land inheritance in Indonesia, the perspectives of the Betawi 

indigenous people regarding inheritance laws in the country, and the 

implementation of consensus-based inheritance distribution in Setu Babakan, 

Srengseng Sawah Village, Jagakarsa District, DKI Jakarta Province. In the Betawi 

indigenous community of Setu Babakan, the distribution of inheritance is now 
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influenced by Islamic principles. This shift in the practice of inheritance distribution 

has been shaped by both parental factors and the expertise of the heirs. As a result, 

there is a growing emphasis on reaching mutual agreements and promoting peace 

in the process. 

F. Bibliography : Book 47 (1953-2017), Statute 6, Internet 3, 

  Thesis 1. 

G. Thesis Supervisor : Albert Tanjung, S.H., M.Kn., C.L.A.
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